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LAMPIRAN 
 
Informan 
Dr. H. Suaib Djafar, M.Si : Ketua Asosiasi Tenun dan Batik 
Provinsi Sulawesi Tengah. Kepala badan 
promosi dan penanaman modal 
Sulawesi Tengah sekaligus aktifis seni 
dan budaya lokal Sulaesi Tengah.  
 Wawancara tanggal, 28 Desember 2014, 
28 Mei 2016, dan 23 Desember 2016 
 
Hj. Zaitun MD. : Tombolotutu atau tetuah adat 
kerajaan Banawa Sulawesi Tengah.  
Wawancara tanggal, 26 Mei 2016 
 
Imam Basuki : Ketua Asosiasi perajin Kain tenun 
Donggala. 
 Wawancara tanggal, 25 April 2016 
 
Ince Mawar : Ketua dewan kesenian daerah 
Sulawesi Tengah. 
 Wawancara tanggal, 26 Desember 2014 
dan 20 Mei 2016 
 
Iksam : Pengawas Museum Sulawesi Tengah. 
Anggota Asosiasi perajin Kain tenun 
Donggala. 
 Wawancara tanggal, 15 Maret 2016, 24 
April 2016, 10 Mei 2016 
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Edy S. : Pegawai Museum Sulawesi Tengah 
 Wawancara tanggal, 10 Mei 2014. 
 
Abdul Kahar Wahid : Dosen Fakultas Seni dan Desai 
Universitas Negeri Makassar. 
 Wawancara tanggal, 30 November 
2016. 
 
Lisnawati : Penenun kain tenun Donggala di desa 
Tovale, Donggala Sulawesi Tengah.  
 Wawancara tanggal, 9 Maret 2016 
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GLOSARIUM 
 
Baligau  : Menteri luar negeri pada kerajaan Banawa. 
Banawa : Nama Kerajaan yang berpusat di daerah Donggala 
dan menjadi nama Ibu Kota Kabupaten daerah 
Donggala Sulawesi Tengah.  
Batua  : Kelompok pengabdi dan dari lapisan masyarakat 
suku Kaili. Kegiatan mereka hanya untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri, dikerjakan dan 
digunakan untuk kepentingan sendiri. Lapisan ini 
sesungguhnya tidak mempunyai hak dan mereka 
hanya memiliki kewajiban dan pengabdian. 
Bugis : Nama suku yang mendiami sebagian daerah di 
Sulawesi Selatan. 
Donggala : Nama kota kabupaten di Sulaesi Tengah.  
Galara  : Menteri kehakiman pada kerajaan Banawa. 
Jogugu  : Menteri dalam negeri pada kerajaan Banawa. 
Kaili : Nama suku yang mendiami seluruh daerah di 
Sulawesi Tengah. 
Lungsi  : Benang pasau dalam bahasa Kaili. Benang tenun 
yang disusun sejajar dan biasanya memanjang. 
Benang ini tidak bergerak dan di ikat pada kedua 
ujungnya pada saat proses menenun kain. Benang 
ini disusun secara vertikal pada sebuah kain. 
Madika Malolo : Wakil raja. Jabatan ini seringkali dipegang oleh 
putra raja dan mempunyai hak untuk dipilih 
menjadi raja yang berikutnya pada kerajaan 
Banawa. 
Madika Matua : Sesepuh yang bertugas sebagai penasehat raja 
atau kerajaan pada kerajaan Banawa. 
Madika : Kelompok bangsawan yang menjadi lapisan paling 
atas pada suku Kaili. 
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Magau : Pemegang wilayah yang terdiri dari beberapa desa 
dan sebagai pelaksana teknis dalam pemerintahan 
pada suku Kaili. 
Monikah : Nama upacara adat perkawinan pada suku Kaili di 
daerah Donggala.  
Pabicara  : Menteri penerangan pada kerajaan Banawa. 
Pakan : benang pasua dalam bahasa Kaili. Benang yang 
dimasukkan melintang pada benang lungsi ketika 
menenun kain. Benang ini disusun secara 
horizontal pada sebuah kain.  
Sabandara  : Menteri perhubungan laut pada kerajaan Banawa. 
Silar : Nama daun yang digunakan masyarakat Donggala 
untuk mengikat benang lungsi atau pakan dalam 
proses pembuatan kain tenun Donggala.  
Tadulako : Menteri pertahanan dan keamanan pada kerajaan 
Banawa. 
To Tua Nu Ngata : lapisan masyarakat yang merupakan petua negeri 
pada suku Kaili. 
Todea  : Kelompok orang yang tidak berasal dari golongan 
atas maupun bawah, mereka merupakan 
masyarakat biasa pada suku Kaili. 
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